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Karenanya rasa tak sabar hati menunggu dua tahun mendata-
ng. Seperti apakah perubahan besar itu terjadi? Mudah-mudahan
kita semua yang hidup hari ini dapat menyaksikan akan peruba-
han tersebut. ;

Selain revitalisasi Lapangan Merdeka dan Kawasan Kes-
" b awan, sebenarmya yang sangat diharapkan warga kota adalah ke-

: ¥ | & bersihan lingkungan, jalan yang tak berlubang, dan banjir yang
P b a h a n B es a r i sangat menghantui. Kenyataan hari ini, sungguh banyak jalan di
e ru : 1 Kota Medan yang masih berlubang, sehingga sangat menggang-

. | ~ gu ketenangan warga pengguna jalan. Di situ ada keselamatan

Oleh Dr A Rasyid, MA ‘ jiwa yang benar-benar harus diperhatikan oleh pemerintah kota.
‘a Jalan yang berlobang, selain mengganggu kemacetan berla-

PRESIDEN Jokowi melr(ncl));n _\' lulintas, juga tidak jarang membuat orang lain mengalami cel-
kabar gembira bagi warg'clt ARl - aka. Pengendaraan yang terjebak dengan lubang dan membuat
Medan. Karena' menurut £x ‘ penggendaranya tersunggkur. Harusnya persoalan ini juga men-

dalam waktu dua tahun Jadi prioritas utama pihak Pemerintah kota.
mendatang Kota Medan akan Selama ini yang terjadi bukan mengaspal jalan yang telah
Fi mengalami perubahan besar. , berlubang tetapi jalan yang sudah memang mulus tapi diaspal
w48 Revitalisasi Lapangan Merdeka lagi, seperti Jalan HM Yamin dan Jalan Mandala yang sudah di-
% dan Penataan Kawasan Kesawan beton dan tidak berlubang tetapi diaspal. Padahal jalan lain masih
an dapat menjadi landmark Kota banyak yang sangat membutuhkan perbaikan untuk diaspal.

Medan nee : ~ Begitu juga dengan kebersihan dan lingkungan pasar yang

: Tentu saja sebagal warga kota akan merasa bangga - belum tertata dengan baik. Tidak sedikit para pedagang meman-
dan senang dengan pernyataan Presiden tersebut. faatkan badan jalan untuk berjualan, sehingga menimbulkan
kemacetan berlalulintas dan membuat lingkungan menjadi jorok.

W Bersambung ke Hal 11 Banjir yang setiap kali musim hujan, juga cukup menggang-

gu bagi warga kota, karena tidak jarang, banjir bukan saja meng-
ganggu pengguna jalan karena genangan air, tetapi juga banjir
menyerang rumah-rumah penduduk. Sehingga warga harus bek-
erja keras untuk menguras. Sebenarnya warga kota lebih meng-
inginkan kabar gembira agar Medan dalam dua tahun mendatang
sudah bebas dari jalan berlubang, bebas dari banjir dan bebas
dari kemacetatan karena ulang pedagang yang berjualan di pasar-
pasar tradisionil seperti Pasar Sukaramai. (*)




